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MOTTO 

ُ الِيَْكَ وَلَْ تثَْ  كَ ٮوَا تْتغَِ فيِْمَاۤ اٰتٰ  وْيَا وَاَ حْسِهْ كَمَاۤ احَْسَهَ اللّٰه ا رَ الْْٰ خِرَجَ وَلَْ تىَْسَ وصَِيْثكََ مِهَ الدُّ ُ الدَّ ََ فِ  اللّٰه غِ الْفََسَا 

َ لَْ يحُِةُّ  ۗ   الَْْ رْضِ  َْسِدِ  انَِّ اللّٰه  . (77) يْهَ الْمُ

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan kepadamu (kebahagiaan) negeri 

akhirat dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi” 

(Q. S Al-Qashas: 77) 
1
  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Sygma Creative Media 

Corp, 2009). 
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ABSTRAK 

Zalfa Thufaila Az Zahro. Analisis Kontrastif Antara Fonem Bahasa Arab dan 

Bahasa Jawa Serta Implikasinya Dalam Pengajaran Bahasa Arab Bagi Penutur 

Bahasa Jawa. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

Setiap bahasa memiliki fonem yang berbeda antara satu sama lainnya, 

termasuk bahasa Arab dan bahasa Jawa. Perbedaan fonem ini seringkali 

mengakibatkan masalah dalam pembelajaran bahasa Arab bagi siswa berbahasa Jawa 

dan menyebabkan kesalahan dalam berbicara. Penelitian ini difokuskan pada fonem 

vokal dan konsonan dalam bahasa Arab dan bahasa Jawa. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menggambarkan fonem dalam bahasa Arab dan bahasa Jawa, 

menganalisis persamaan dan perbedaan di antara keduanya serta mengetahui 

implikasinya dalam pengajaran bahasa Arab.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (Library 

Research). Pendekatan yang digunakan adalah analisis kontrastif, yaitu untuk 

mendeskripsikan fonem dalam bahasa Arab dan bahasa Jawa, membandingkan sistem 

fonem di kedua bahasa tersebut, meramalkan kesulitan yang mungkin dihadapi oleh 

siswa berbahasa Jawa dalam mempelajari bahasa Arab, merangkai materi pengajaran, 

dan merancang cara penyampaian materi pengajaran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki enam vokal yang 

terbagi menjadi vokal pendek dan vokal panjang. Vokal pendek meliputi a, i, u, 

sedangkan vokal panjang meliputi ā, ī, dan ū. Di sisi lain, bahasa Jawa memiliki enam 

vokal, yaitu a, i, u, e, ə, dan o. Kedua bahasa memiliki kesamaan yang cukup besar 

dalam fonem vokal, perbedaannya hanya terletak pada vokal panjang, yang tidak ada 

dalam bahasa Jawa. Untuk konsonan, bahasa Arab memiliki dua puluh delapan 

konsonan, yaitu /ظ/ ,/ؽ/ ,/ع/ ,/ص/ ,/ػ/ ,/ط/ ,/ص/ ,/س/ ,/ر/ ,/د/ ,/ؾ/ ,/غ/ ,/ض/ ,/ز/ ,/خ/ ,/ب/, 

 Sedangkan bahasa Jawa memiliki dua ./١/ ,/ء/ ,/ٛ/ ,/ٝ/ ,/ٕ/ ,/ّ/ ,/ٍ/ ,/ى/ ,/م/ ,/ف/ ,/ؽ/ ,/ع/

puluh tiga konsonan, yaitu /p/, /b/, /m/, /f/, /w/, /t/, /d/, /n/, /l/, /r/, /ṭ/, /ḍ/, /s/, /z/, /c/, 

/y/, /h/, /ŋ/, /ñ/, /j/, /g/, /k/ dan /?/. adapun perbedaan konsonan bahasa Arab dan 

bahasa Jawa, yaitu adalah /ؽ/ ,/ع/ ,/ظ/ ,/ؽ/ ,/ع/ ,/ص/ ,/ػ/ ,/ط/ ,/ص/ ,/ر/ ,/ؾ/ ,/غ/ ,/ض/ ,/ز/, 

 dan yang lainnya sama. Perbedaan ini dapat menyebabkan kesulitan /ٝ/ ,/ٕ/ ,/م/ ,/ف/

atau kesalahan dalam pengucapan oleh siswa berbahasa Jawa. Dengan 

mempertimbangkan perbedaan ini, pendekatan pengajaran bahasa Arab kepada siswa 

berbahasa Jawa sebaiknya dimulai dengan fonem-fonem yang memiliki kesamaan, 

baru kemudian berlanjut ke fonem-fonem yang berbeda. Implikasi dari analisis 

kontrastif ini dalam pengajaran bahasa Arab termasuk penggunaan bahasa ibu (B1) 

sebagai perantara dalam pengajaran, penyusunan materi pengajaran berdasarkan 

perbandingan fonem, dan latihan intensif untuk fonem-fonem yang berbeda. Metode 

yang dapat digunakan dalam penyampaian materi pengajaran adalah metode fonetik 

dan pendekatan dwibahasa.  

Kata-kata kunci: bahasa Arab, kesulitan berbahasa, Fonem, bahasa Jawa, analisis 

kontrastif.  
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 الملخص

صُل٠ ؽل٤ِح اُضٛش. اُرؽ٤َِ اُروات٢ِ ت٤ٖ اُظٞذ٤اخ اُؼشت٤ح ٝاُعا٣ٝح ٝآشاسٛٔا ك٢ ذؼ٤ِْ 

ذأ٤َٛ ُٝرشت٣ٞح ّ اُؼِٞا٤ًِح  .ُؼشت٤حاُِـح ا٤ًٞ٣اًشذا: هغْ ذؼ٤ِْ عا٣ٝح. اُِـح اُؼشت٤ح ُِ٘اؽو٤ٖ تاُ

 .0002، ُؽ٤ٌٓٞح ٤ًٞ٣اًشذاالإعلا٤ٓح اًا٤ُعاًا ٕ ظآؼح عٞٗا .أُؼ٤ِٖٔ

ٌَُ ُـح طٞذ٤اخ ٓخرِلح ػٖ تؼؼٜا اُثؼغ، ٝذرؼٖٔ رُي اُؼشت٤ح ٝاُعا٣ٝح. ذغثة 

٤ح ُِطلاب اُ٘اؽو٤ٖ تاُعا٣ٝح ٝذغثة أخطاء ٛزٙ الاخرلاكاخ اُظٞذ٤ح ٓشاًَ ك٢ ذؼِْ اُِـح اُؼشت

٣شًض ٛزا اُثؽس ػ٠ِ اُظٞذ٤اخ أُرؽشًح ٝاُظٞذ٤اخ اُغاً٘ح تاُِـر٤ٖ  ك٢ اُرؽذز ؿاُثاً.

اُؼشت٤ح ٝاُعا٣ٝح. ٣ٜٝذف ٛزا اُثؽس إ٠ُ ٝطق اُظٞذ٤اخ تاُِـر٤ٖ اُؼشت٤ح ٝاُعا٣ٝح ٝذؽ٤َِ 

 ٤ِْ اُِـح اُؼشت٤ح.أٝظٚ اُرشاتٚ ٝالاخرلاف ت٤ٜ٘ٔا ٝٓؼشكح ذؼٜٔ٘ٔا ك٢ ذؼ

(. أٓا اُٜ٘ط Library Researchؽش٣وح اُثؽس أُغرخذٓح ٢ٛ اُثؽس أٌُرث٢ )

أُغرخذّ ٛٞ اُرؽ٤َِ اُروات٢ِ، ٝٛٞ ُٞطق اُظٞذ٤اخ تاُِـر٤ٖ اُؼشت٤ح ٝاُعا٣ٝح، ٝٓواسٗح أٗظٔح 

ُِـح اُظٞذ٤اخ ك٢ ٛاذ٤ٖ اُِـر٤ٖ، ٝاُر٘ثؤ تاُظؼٞتاخ اُر٢ هذ ٣ٞاظٜٜا اُطلاب اُ٘اؽوٕٞ تا

 اُعا٣ٝح ك٢ ذؼِْ اُِـح اُؼشت٤ح، ٝذشذ٤ة أُٞاد اُرؼ٤ٔ٤ِح، ٝذظ٤ْٔ ؽشم ذوذ٣ْ أُٞاد اُرؼ٤ٔ٤ِح.

أظٜشخ ٗرائط ٛزا اُثؽس إٔ ُِـح اُؼشت٤ح عرح أؼشف ٓرؽشًح ٓوغٔح إ٠ُ أؼشف 

ت٤٘ٔا ذشَٔ  a ٝ i ٝ u ٓرؽشًح هظ٤شج ٝأؼشف ٓرؽشًح ؽ٣ِٞح. ذشَٔ أؼشف أُرؽشًح اُوظ٤شج

. ٖٝٓ ٗاؼ٤ح أخشٟ، ذؽر١ٞ اُعا٣ٝح ػ٠ِ عرح أؼشف ā ٝ ī  ٝū شًح اُط٣ِٞحأؼشف أُرؽ

ُٜاذ٤ٖ اُِـر٤ٖ أٝظٚ ذشاتٚ ًث٤شج ك٢ الأطٞاخ  a ٝ i ٝ u ٝ e ٝ ə ٝ .o ٓرؽشًح، ٢ٛٝ

أُرؽشًح، ٝاُلشم ٣ٌٖٔ كوؾ ك٢ أؼشف أُرؽشًح اُط٣ِٞح، ٢ٛٝ اُر٢ لا ذٞظذ ك٢ اُعا٣ٝح. 

ُِـح اُؼشت٤ح ػ٠ِ شٔا٤ٗح ٝػشش٣ٖ ؼشكا، ٢ٛٝ / ب / ، / خ / تاُ٘غثح ُِؽشٝف اُغاً٘ح، ذؽر١ٞ ا

ض / ، / غ / ، / ؾ / ، / د / ، / ر / ، / س / ، / ص / ، / ط / ، / ػ / ، / ص / ، / ع  /ٝ/ ، / ز

/ ، / ؽ / ، / ظ / ، / ع / ، / ؽ / ، / ف / ، / م / ، / ى / ، / ٍ / ، / ّ / ، / ٕ / ، / ٝ / ، / ٛ / 

 p /  ،/ b /  ،/ m / ١ /. ت٤٘ٔا ذؽر١ٞ اُِـح اُعا٣ٝح ػ٠ِ شلاشح ٝػشش٣ٖ ؼشكاً، ٢ٛٝ ، / ء / ، /

/  ،/ f /  ،/ w /  ،/ t /  ،/ d /  ،/ n /  ،/ l /  ،/ r / ٝ / ṭ / ٝ / ḍ / ٝ / s / ٝ / z / ٝ / c / ٝ 

/ y / ٝ / h / ٝ / / ٝ / ñ / ٝ / j / ٝ / g / ٝ / k /  ك٢ اُؽشٝف اُغاً٘ح ٝ / ؟ /. أٓا الاخرلاكاخ

ك٢ اُِـح اُؼشت٤ح ٝاُعا٣ٝح ٢ٛٝ / ز / ، / ض / ، / غ / ، / ؾ / ، / ر / ، / ص / ، / ط / ، / ػ / ، 

/ ص / ، / ع / ، / ؽ / ، / ظ / ، / ع / ، / ؽ / ، / ف / ، / م / ، / ٕ / ، / ٝ / ٣ٝغر١ٞ 

٢ اُ٘طن ٖٓ هثَ اُطلاب ؿ٤شٛا ت٤ٜ٘ٔا. ٣ٌٖٔ ٛزٙ الاخرلاكاخ إٔ ٣غثة طؼٞتاخ أٝ أخطاء ك

اُ٘اؽو٤ٖ تاُِـح اُعا٣ٝح. ٝٓغ الأخز ك٢ اػرثاس ٛزٙ الاخرلاكاخ، ٣عة إٔ ٣ثذأ ٜٗط ذؼ٤ِْ اُِـح 

اُؼشت٤ح ُِطلاب اُ٘اؽو٤ٖ تاُِـح اُعا٣ٝح تأطٞاخ ٓرشاتٜح، شْ ٣٘روَ إ٠ُ الأطٞاخ أُخرِلح. 

 (B1) ح اُؼشت٤ح اعرخذاّ اُِـح الأّذشَٔ ا٥شاس أُرشذثح ػ٠ِ ٛزا اُرؽ٤َِ اُروات٢ِ ك٢ ذؼ٤ِْ اُِـ

ًٞع٤ؾ ك٢ اُرؼ٤ِْ، ٝإػذاد أُٞاد اُرؼ٤ٔ٤ِح ػ٠ِ أعاط ٓواسٗاخ اُظٞذ٤اخ، ٝاُرذس٣ة أٌُصق 

ُٔخرِق الأطٞاخ. اُطشم اُر٢ ٣ٌٖٔ اعرخذآٜا ك٢ ذوذ٣ْ أُٞاد اُرؼ٤ٔ٤ِح ٢ٛ اُطش٣وح اُظٞذ٤ح 

 ٝاُٜ٘ط ش٘ائ٢ اُِـح.

لتحليل ا، يحولجااللغح ا ، الصىتياخ،  للغىيحخ الصعىتاا ،يح لعرتاللغح ا لرئيسيح: خ الكلماا

 .لتقاتل ا
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Panduan Arab-Latin untuk transliterasi yang diterapkan dalam penyusunan skripsi ini 

mengacu pada ketentuan Surat Keputusan Bersama (SKB) antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, yaitu SKB Nomor 158 

Tahun 1987 dan SKB Nomor 0543b/U/1987. Berikut adalah daftar huruf-huruf Arab 

beserta transkripsinya dalam huruf Latin: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan kombinasi huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ……. tidak dilambangkan أ

 bā‟ b be ب

 tā‟ t te خ

 ṡā‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jīm j je ج

 ح
ḥā‟ ḥ ha (dengan titik 

dibawah) 

 khā‟ kh ka dan ha خ

َ dal d de 

 żal ż zet (dengan titik diatas) ذ

 rā‟ r er ر

 zai z zet ز

 sīn s es س



 

xv 
 

 syīn sy es dan ye ش

 ص
ṣād ṣ es (dengan titik 

dibawah) 

 ض
ḍād ḍ de (dengan titik 

dibawah) 

 ط
ṭā‟ ṭ te (dengan titik 

dibawah) 

 ظ
ẓā‟ ẓ zet (dengan titik 

dibawah) 

 ayn ...‟... koma terbalik di atas„ ع

 gayn gh ghe غ

 fā‟ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mīm m em م

 nūn n en ن

 waw w we و

 hā‟ h ha ي

 hamzah  ...‟... apostrof ء

 ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin  Nama 

  َ  Fatḥah a a 

  َ  Kasrah i i 

  َ  ḍammah u u 

 

2. Vokal rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

  ١  ... Fatḥah dan ya ai a dan i 

  ٝ   ... Fatḥah dan wau au a dan u 

 

C.  Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ... ا... ١
Fatḥah dan alif 

atau ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ١ ــــ  
i dan garis di 

atas 

ٝ ... 
ḍammah dan 

wau 
ū 

u dan garis di 

atas 

 

D. Ta’ Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟ marbuṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbuṭah hidup 
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Ta‟ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/.  

2. Ta‟ marbuṭah mati  

Ta‟ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/.  

Kalau pada suku kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta‟ 

marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/.  

Contoh:  

 Rauḍah al-aṭfāl : رَوْضَحُ الأطََاَل

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi, tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  رَتَّىَا (rabbanā) 

 

F. Kata Sandang  

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . اٍ

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

جُلُ      ar-rajulu : الرَّ

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  

 al-qalamu : القلََمُ     

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 
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G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak diawal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

  akala : اكََلَ    

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ازِقِيه     وَانَِّ اّللَّٰ لهَُىَ خَيرُ الرَّ

 

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

 

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

translitersasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

د الََّْ رَسُىلُ      وَمَا مُحَمَّ

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 

J. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadist, salat, 

zakat dan mazhab. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah salah satu Negara non-Arab yang seringkali 

dihadapkan pada berbagai macam kendala dalam pembelajaran bahasa Bahasa 

Arab merupakan salah satu bahasa Internasional yang digunakan umat 

manusia sebagai alat berkomunikasi antara satu dengan yang lain. Bahasa 

Arab juga merupakan salah satu bahasa semit tengah, yang termasuk dalam 

rumpun bahasa semit dan berkerabat dengan bahasa Ibrani dan bahasa Neo-

Arami. Bahasa Arab adalah bahasa resmi dari 25 negara, dan merupakan 

bahasa peribadatan dalam agama Islam karena merupakan bahasa yang 

dipakai oleh Al-Qur‟an dan merupakan satu-satunya bahasa yang disebut 

dalam Al-Qur‟an. Bahasa Arab lebih memiliki banyak penutur daripada 

bahasa-bahasa lainnya dalam rumpun bahasa semitik. Bahasa Arab dituturkan 

oleh lebih dari 280 juta orang sebagai bahasa pertama, yang mana sebagian 

besar tinggal di Timur Tengah dan Afrika Utara.
2
  

Sampai saat ini belum ada hasil penelitian yang memastikan sejak kapan 

studi bahasa Arab di Indonesia mulai dirintis dan dikembangkan. Asumsi 

yang selama ini berkembang adalah bahwa bahasa Arab sudah mulai dikenal 

olah bangsa Indonesia sejak Islam dikenal dan dianut oleh mayoritas bangsa 

kita. Jika Islam secara meluas telah dianut oleh masyarakat kita pada abad ke-

13, maka usia pendidikan bahasa Arab dipastikan sudah melebihi dari 7 abad. 

Karena perjumpaan umat Islam Indonesia dengan bahasa Arab itu paralel 

dengan perjumpaannya dengan Islam. Dengan demikian, bahasa Arab di  

                                                           
2
 Aprizal, A. P. 2021. Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam. Jurnal 

Pendidikan Guru, 2(2),  hlm 88 
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Indonesia jauh lebih “tua dan senior” dibandingkan dengan bahasa asing 

lainnya, seperti: Belanda, Inggris, Portugal, Mandarin dan Jepang.
3
 

Indonesia adalah salah satu Negara non-Arab yang seringkali 

dihadapkan pada berbagai macam kendala dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Keterampilan bebahasa Arab di Indonesia juga dipengaruhi oleh bermacam 

aspek, diantaranya aspek pengaruh bahasa daerah di Indonesia. Ketika 

seseorang harus belajar menggunakan bahasa kedua atau bahasa asing, bahasa 

pertama tentunya membawa pengaruh yang cukup kuat dalam pembelajaran 

bahasa kedua atau asing tersebut.  

Salah satu bahasa di Indonesia adalah bahasa Jawa. Bahasa Jawa adalah 

bahasa rumpun yang utamanya dituturkan oleh penduduk bersuku jawa di 

wilayah bagian tengah, timur pulau jawa dan DIY. Bahasa Jawa juga 

dituturkan oleh diaspora jawa di wilayah lain di Indonesia, seperti di Sumatra 

dan Kalimantan, serta di luar Indonesia seperti di Suriname, Belanda dan 

Malaysia. Sebagai bahasa Austronesia dari subkelompok Melayu-Polinesia, 

bahasa Jawa juga berkerabat dengan bahasa Melayu, Sunda, Bali dan banyak 

bahasa lainnya di Indonesia. Bahasa Jawa menempati urutan ke-11 dalam 

jumlah penutur terbanyak.
4
  

Di Indonesia sendiri bahasa Jawa memiliki pengguna paling banyak, 

dan banyak diantara mereka juga mempelajari bahasa Arab. Bahasa Arab 

merupakan sebuah media untuk menekuni ajaran Islam. Dalam proses 

pembelajaran kerap kali terjadi kesalahan berbahasa terutama dalam bidang 

fonologi. Dalam bidang fonologi ada yang disebut dengan fonem yang 

merupakan kesatuan bunyi bahasa kecil untuk membedakan sebuah makna. 

                                                           
3
 Zainuri, M. (2019). Perkembangan Bahasa Arab di Indonesia. Tarling: Journal of Language 

Education, 2(2), hlm 233-234 
4
 Wedhawati dkk, Tata Bahasa Jawa Mutakhir, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm, 1.  
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Setiap bahasa memiliki system fonologi yang tidak sama. Misalnya system 

fonologi dalam bahasa Jawa dengan bahasa Arab jelas berbeda.
5
  

Fenomena Linguistik yang identic dengan bahasa pertama akan 

mempercepat proses belajar, sedangkan fenomena yang berbeda akan menjadi 

penghambat.
6
 Karena bahasa Arab adalah bahasa asing, maka dapat 

dimaklumi jika seseorang mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa 

Arab, dan fenomena linguistic dari bahasa pertama atau bahasa Jawa (B1) dan 

bahasa kedua atau bahasa Arab (B2) belum banyak ditemukan persamaannya.  

Bagi orang Jawa dalam mempelajari bahasa Arab (B2) disamping ada 

kemudahan juga ada kesulitan. Yang demikian itu bisa saja terjadi, karena 

bagaimanapun bahasa Arab adalah bahasa asing, yang memiliki sistem tata 

bunyi (phonology), tata bahasa (nahw dan sarf) dan tata tulis (imlak).  

Proses belajar bahasa Arab siswa seringkali melakukan kesalahan-

kesalahan dalam berbagai bidang, termasuk bidang fonologi. Dalam fonologi 

ada yang disebut dengan fonem, fonem ini merupakan satuan bunyi terkecil 

yang dihasilkan oleh alat ucap yang berfungsi untuk membedakan makna. 

Setiap bahasa memiliki jumlah fonem yang berbeda-beda dengan satu sama 

lain, begitupun dengan bahasa Arab dan bahasa Jawa. Dari perbedaan fonem 

kedua bahasa tersebut tentunya memiliki masalah tersendiri dalam 

pembelajaran bahasa Arab baik bagi siswa maupun guru bahasa Arab 

khususnya orang Jawa asli. Karena siswa sudah terbiasa menggunakan bahasa 

Jawa dalam percakapan sehari-hari di rumah mereka, sehingga ketika harus 

dihadapkan dengan bahasa Arab akan terjadi kesalahan berbahasa. Siswa 

kadang mengucapkan bahasa Arab sebagaimana dengan diucapkan dalam 

bahasa ibu (pertama), tidak seperti mengucapkan dalam bahasa Arab yang 

benar, misalnya mengucapkan:  ّٰٔذ الل  yang terkadang berubah menjadi اُؽ 

                                                           
5
 M Afif Amrullah, Analisis Kontrastif Proses Morfologi Bahasa Jawa dan Bahasa Arab, 

Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab vol 2, No. 2,2018.hlm 177.  
6
 Robert Lado, Linguistik di Berbagai Budaya, Terjemahan Soejdono Darjowijoyo, (Bandung: 

Ganeco, 1979), hlm Viii  
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“alkhamdulillah”,   ٖ ٤  ٔ  ؿ ٤ش   ,”yang terkadang berubah menjadi “ngaalamiin اُؼ اُ 

yang terkadang berubah menjadi “nggoiru”, apabila hal ini dibiarkan dan tidak 

diperhatikan, maka mustahil tenpa mereka sadari kesalahan seperti ini akan 

sering terulang-ulang. Oleh karena itu peran fonologi disini cukup penting 

untuk tahap pemula belajar bahasa asing, karena tanpa mengenali dan 

mengetahui bunyi-bunyi bahasa asing yang dipelajari kesalahan penuturan 

dalam bahasa asing akan sering terjadi.  

Kemudian, mengingat masih cukup banyak pelajar bahasa Arab yang 

berbahasa ibu yakni bahasa Jawa, dan adanya kebiasaan yang mereka lakukan 

dalam pembelajaran bahasa Arab yang menyebabkan kesalahan berbahasa, 

maka hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan 

membandingkan fonem bahasa Arab dan bahasa Jawa guna mengumpulkan 

segi-segi persamaan dan perbedaan dengan maksud untuk mengetahui 

spesifikasi pengucapan serta dapat memprediksi pengucapan serta dapat 

memprediksi kesulitan-kesulitan belajar dan kesalahan berbahasa yang 

mungkin akan dihadapi siswa, kemudian menempuh solusi terbaik dan terjitu 

untuk mengatasi masalah tersebut.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki penulis, 

maka penelitian skripsi ini akan difokuskan pada perbandingan jenis fonem 

segmental, yaitu fonem vokal dan konsonan bahasa Arab dan bahasa Jawa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana fonem vokal dan konsonan dalam bahasa Arab dan bahasa 

Jawa? 

2. Apa persaman dan perbedaan fonem vokal dan konsonan dalam 

bahasa Arab dan bahasa Jawa? 
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3. Apa implikasi dari analisis kontrastif fonem bahasa Arab dan bahasa 

Jawa dalam pengajaran bahasa Arab? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan fonem vokal dan konsonan bahasa Arab dan 

bahasa Jawa. 

2. Untuk menganalisis persamaan dan perbedaan antara fonem vokal dan 

konsonan bahasa Arab dan bahasa Jawa. 

3. Untuk menganalisis implikasi dari analisis kontrastif fonem bahasa Arab 

dan bahasa Jawa dalam pengajaran bahasa Arab. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi Ilmiah 

mengenai Alisis Kontrastif Fonem Bahasa Arab dan Bahasa Jawa Serta 

Implikasinya dalam Pengajaran Bahasa Arab Bagi Penutur Bahasa Jawa. 

2. Secara Praktis 

a. Memberikan sumbangan keilmuan dalam bidang pengajaran bahasa 

Arab, terutama yang menyangkut pengajaran fonologi dalam bahasa 

Arab. 

b. Bagi penulis sendiri penelitian ini dapat dijadikan sarana peningkatan 

wacana dan intelektual.  

c. Bagi pengajar bahasa Arab, khususnya pengajar siswa berbahasa Jawa, 

penelitian ini dapat dijadikan dasar analisis dalam menentukan langkah-

langkah mengajar, seperti memprediksi kesulitan belajar siswa, 

menyusun bahan pengajaran dan memilih cara penyampaian bahan 

pengajaran.  
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E. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan penjelasan penelitian yang pernah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya, dan masih memiliki hubungan keterkaitan 

dengan pembahasan yang akan dilakukan dalam penelitian guna memperkuat 

rancangan penelitian ini. Adapun beberapa penelitian yang sudah dikaji di 

antaranya sebagai berikut: 

Pertama, skripsi Monica Ambar Janah Jurusan Pendidikan Madrasah, 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan UIN Profesor KIAI Haji Saifuddin 

Zuhri Purwokerto Tahun 2022 “Analisis Kontrastif Fonem Bahasa Arab Dan 

Bahasa Jawa Serta Implikasinya Dalam Pengajaran Bahasa Arab”. Peneliti 

menganalisis persamaan dan perbedaan bunyi anatara bahasa Arab dan bahasa 

Jawa dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana cara kerja untuk 

membedakan dua bahasa dan memprediksi kesulitan belajar guna mencari 

metode pembelajaran yang efisien. 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-

sama membahas tentang fonem bahasa Arab dan bahasa Jawa. Adapun 

perbedaannya yaitu, peneliti ini berfokus pada fonem bahasa Arab dan bahasa 

Jawa Madiunan atau di daerah Jawa Timur. 
7
 

Kedua, artikel jurnal Basatra oleh Aloysius Rangga Aditya Nalendra, 

Fajar Shidiq, Vina Aisyah Zade tahun 2021 “Analisis Kontrastif Bahasa Jawa 

Ngoko Madiunan Dan Bahasa Indonesia”. Peneliti menganalisis verba dalam 

bahasa Jawa dan verba bahasa Indonesia melalui proses afikasi yang meliputi 

proses penambahan preffix, conffix dan conffix. Peneliti membandingkan afiks 

verbal dalam bahasa Jawa ngoko dan afiks verbal dalam bahasa Indonesia. 

                                                           
7
 Monica Ambar Janah, Analisis Kontrastif Fonem Bahasa Arab Dan Bahasa Jawa Serta 

Implikasinya Dalam Pengajaran Bahasa Arab, Skripsi, Jurusan Pendidikan Madrasah Fakultas 

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan UIN Profesor KIAI Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022.   
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Persamaan dan perbandingan tersebut terdiri dari dua aspek, yaitu kesejajaran 

afiks verbal dan bentuk dasar yang diletakkan oleh imbuhan tersebut.
8
  

Ketiga, skripsi Rijal Mustofa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2017 

“Analisis Kontrastif Kata Kerja Dalam Bahasa Arab Dan Bahasa Inggris 

Serta Metode Pengajarannya”. Peneliti menganalisis persamaan dan 

perbedaan kata kerja dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris kemudian metode 

pengajaran yang tepat untuk mengajarkan kata kerja dalam bahasa Arab bagi 

penutur bahasa Inggris.
9
  

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, serta dapat 

dipahami, maka diperlukan suatu susunan yang baik yang terbagi menjadi 

beberapa bab dan sub bab. Dalam penulisan penelitian ini terdiri dari empat 

bab, yakni: 

Bab pertama berisi pendahuluan. Dalam pendahuluan ini mengulas, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfat penelitian, 

kajian pustaka, dan sistematika penelitian atau penulisan.  

Bab kedua berisi landasan teori dan metode penelitian. 

Bab ketiga pembahasan yang menjelaskan tentang fonem dalam bahasa Arab 

dan bahasa Jawa. 

Bab keempat berisi perbandingan antara fonem bahasa Arab dan bahasa Jawa 

serta implikasinya dalam pengajaran bahasa Arab. 

                                                           
8
 Aloysius Rangga Aditya Nalendra, Fajar Shidiq, Vina Aisyah Zade, Analisis Kontrastif 

Bahasa Jawa Ngoko Madiunan Dan Bahasa Indonesia. Basatra: Jurnal Bahasa, Sastra, dan 

Pengajarannya., Volume 9, Nomor 1, April 2021, Hlm. 172 
9
 Rijal Mustofa, Analisis Kontrastif Kata Kerja Dalam Bahasa Arab Dan Bahasa Inggris 

Serta Metode Pengajarannya, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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Bab kelima penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran dan 

kata penutup.  
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penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perbandingan antara fonem bahasa Arab dan bahasa 

Jawa, baik pada fonem vokal yang didasarkan pada tinggi rendahnya lidah, 

maju mundurnya lidah, struktur, dan bentuk mulut, maupun pada konsonan 

yang didasarkan pada tempat artikulasi, cara artikulasi, bergetar tidaknya pita 

suara, struktur, dan apakah dapat diartikulasikan secara berkelanjutan 

(kontinuan atau nonkontinuan), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fonem vokal dan konsonan dalam bahasa Arab dan bahasa Jawa 

a. Dalam bahasa Arab terdapat enam fonem vokal yang terbagi menjadi 

vokal pendek dan vokal panjang. Vokal pendek meliputi /a/, /i/, dan 

/u/, sementara vokal panjang meliputi /ā/, /ī/, dan /ū/. Selain itu, bahasa 

Arab memiliki dua puluh delapan fonem konsonan, yaitu /ز/ ,/خ/ ,/ب/, 

 ,/ف/ ,/ؽ/ ,/ع/ ,/ظ/ ,/ؽ/ ,/ع/ ,/ص/ ,/ػ/ ,/ط/ ,/ص/ ,/س/ ,/ر/ ,/د/ ,/ؾ/ ,/غ/ ,/ض/

 ./١/ dan /ء/ ,/ٛ/ ,/ٝ/ ,/ٕ/ ,/ّ/ ,/ٍ/ ,/ى/ ,/م/

b. Dalam bahasa Jawa terdapat enam fonem vokal, meliputi /a/, /i/, /u/, 

/e/, /ə/, dan /o/. Selain itu, bahasa Jawa memiliki dua puluh tiga fonem 

konsonan, yaitu /p/, /b/, /m/, /f/, /w/, /t/, /d/, /n/, /l/, /r/, /ṭ/, /ḍ/, /s/, /z/, 

/c/, /y/, /h/, /ŋ/, /ñ/, /j/, /g/, /k/, dan /?/. 

2. Persamaan dan perbedaan fonem vokal dan konsonan bahasa Arab dan 

bahasa Jawa 

a. Persamaan fonem vokal dan konsonan bahasa Arab dan bahasa Jawa 

1) Fonem vokal dalam bahasa Arab dan bahasa Jawa memiliki 

persamaan yang cukup besar ketika dilihat dari tinggi rendahnya 

lidah, maju mundurnya lidah, struktur, dan bentuk bibir ketika 

pengucapan. Dalam bahasa Arab, terdapat vokal /a/, /i/, dan /u/, 

dan hal ini sama dengan fonem vokal dalam bahasa Jawa. 

2) Dalam bahasa Arab dan bahasa Jawa, terdapat beberapa fonem 

konsonan yang memiliki kesamaan dari segi tempat artikulasi, cara 

artikulasi, dan keadaan bergetar tidaknya pita suara. Fonem-fonem 

tersebut antara lain /ء/ ,/ّ/ ,/ٍ/ ,/ى/ ,/س/ ,/د/ ,/خ/ ,/ب/, /ٛ/ dan /١/ 

dalam bahasa Arab, serta /b/, /t/, /d/, /r/, /k/, /l/, /m/, /?/, /h/, dan /y/ 

dalam bahasa Jawa. 
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Perbedaan fonem vokal dan konsonan bahasa Arab dan bahasa 

Jawa 

1) Dalam bahasa Jawa, tidak terdapat vokal panjang seperti fatḥah 

ṭawīlah (/ا/), kasrah ṭawīlah (ى ٢), dan ḍammah ṭawīlah (  yang (ىٞ 

ada dalam bahasa Arab. 

2) Dalam bahasa Jawa terdapat vokal /e/, /ə/, dan /o/, sementara 

dalam bahasa Arab vokal tersebut tidak ada. 

3) Dalam segi tempat artikulasi, cara artikulasi, dan apakah pita suara 

bergetar atau tidak saat pengucapan, terdapat perbedaan antara 

fonem konsonan bahasa Arab dan bahasa Jawa. Perbedaan tersebut 

terlihat pada fonem /ع/ ,/ص/ ,/ػ/ ,/ط/ ,/ص/ ,/ر/ ,/ؾ/ ,/غ/ ,/ض/ ,/ز/, 

 ./ٝ/ dan /ٕ/ ,/م/ ,/ف/ ,/ؽ/ ,/ع/ ,/ظ/ ,/ؽ/

4) Dalam bahasa Jawa terdapat fonem konsonan nasal /ñ/ atau /ny/ 

dan /ŋ/ atau /ng/, sementara dalam bahasa Arab konsonan tersebut 

tidak ada. 

5) Dalam bahasa Arab terdapat fonem konsonan interdental /ر/ ,/ز/ 

dan /ظ/, sementara dalam bahasa Jawa tidak ada. 

6) Dalam bahasa Arab terdapat huruf iṭbāq yang diucapkan dengan 

bentuk lidah melengkung, seperti /ص/, /ع/, /ؽ/, dan /ظ/, namun 

dalam bahasa Jawa konsonan-konsonan tersebut tidak ada. 

7) Dalam bahasa Jawa terdapat konsonan kontinuan atau 

nonkontinuan, seperti /p/, /p-/, /p
Nasal

/, /p
l
/, /p

s
/, /b

h
/, /dr/, /m-/, /dl/, 

/v/, /t-/, /t
Nasal

/, /t
l
/, /t

s
/, /d/, /d

h
/, //, /n-/, /ṇ/, /jr/, /jl/, /ṭ/, /ḍ/, /ḍ

h
/, / ñ 

/, /z/, / ñ
silabis

/, /j/, /j
h
/, /g

h
 /, /gr/, /gl/, /k-/, /ŋ/ dan /?/. Sementara itu, 

dalam bahasa Arab tidak terdapat konsonan-konsonan tersebut. 

3. Implikasi analisis kontrastif dalam pengajaran bahasa Arab  

a. Guru harus memahami struktur dan sistem bahasa Arab (B2) dan 

bahasa ibu yang digunakan siswa (B1) terlebih lagi untuk siswa yang 

asli penutur bahasa ibu (B1) atau bahasa Jawa.  

b. Penyusunan materi didasarkan pada hasil perbandingan B1 dan B2.  

c. Bahasa ibu diperhitungkan dan digunakan untuk membantu 

pengajaran bahasa Arab.  

d. Dalam proses pengajaran guru menunjukkan letak persamaan dan 

perbedaan antara B1 dan B2.  

e. Dalam proses pengajaran guru menunjukkan butir-butir yang mungkin 

menginterferensi.  
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f. Dalam proses pengajaran bahasa Arab guru menganjurkan cara-cara 

untuk mengatasi interferensi atau masuknya unsur-unsur bahasa 

pertama ke dalam bahasa kedua yang dilakukan siswa.  

g. Guru melatih secara intensif butir-butir B2 yang berbeda dengan B1. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pemaparan dan analisis tentang fonem bahasa Arab 

dan bahasa Jawa, penulis ingin memberikan sumbangan berupa beberapa 

saran yang diharapkan dapat bermanfaat dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab, terutama dalam bidang fonologi. 

1. Guru bahasa sebaiknya tidak mengabaikan masalah bunyi bahasa karena 

bunyi bahasa merupakan komponen bahasa yang pertama kali dihadapi 

oleh pelajar bahasa. Oleh karena itu, penting untuk mengajarkan bunyi 

bahasa dengan metode yang baik dan benar. 

2. Sebelum melakukan pengajaran, sebaiknya guru bahasa memahami 

dengan baik sistem dan struktur bahasa yang akan diajarkan.  

3. Guru bahasa Arab sebaiknya mengajarkan pelafalan fonem-fonem bahasa 

Arab yang benar kepada siswa pemula, agar mereka dapat terbiasa 

melafalkan fonem-fonem tersebut dengan lancar dan tepat. 

4. Dalam pengajaran fonem-fonem bahasa Arab, guru dapat menggunakan 

perbandingan antara fonem bahasa Arab dan bahasa pertama atau bahasa 

ibu siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menunjukkan dan 

menjelaskan letak persamaan dan perbedaan antara keduanya kepada 

siswa. 

5. Selain melalui bimbingan dari guru, latihan cara pengucapan fonem-

fonem bahasa Arab dengan baik dan benar dapat dilakukan dengan cara 

mendatangkan native speaker atau menggunakan media audio visual. 

 

C. Kata Penutup  

Alhamdulillāhi Rabbil al-ālamīn, dengan penuh rasa puji syukur, 

penulis menghadapkan rasa terima kasih kepada Allah SWT atas segala 

limpahan rahmat, petunjuk, dan karunia-Nya, yang telah memungkinkan 

penyelesaian skripsi ini meskipun dengan keterbatasan kemampuan penulis. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna, 

tentu masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahan, baik dari segi 

penulisan, isi, maupun dalam hal penyajian atau aspek lainnya. 
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Maka dari itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun dari para pembaca sebagai bahan perbaikan selanjutnya. Penulis 

juga berharap semoga skripsi ini nantinya dapat bermanfaat bagi para 

pembaca, khususnya mereka yang berkecimpung dalam pendidikan bahasa 

Arab.   
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